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Abstrak 
Peran guru kelas sangat diperlukan dalam menguatkan konsentrasi belajar pada 
siswa , karena tugas guru bukan hanya mengajar dan menyampaikan materi saja tetapi 
juga sebagai pembimbing siswa dalam mengatasi masalah belajar. Penelitian ini 
bertujuan untuk : mendeskripsikan 1) peran guru kelas dalam penguatan konsentrasi 
belajar siswa kelas rendah SD Muhammadiyah 5 Surakarta, 2) bentuk pelaksanaan 
bimbingan konseling siswa kelas rendah SD Muhammadiyah 5 Surakarta, 3) peran 
guru kelas dalam penguatan konsentrasi belajar sebagai bentuk pelaksanaan bimbingan 
konseling siswa kelas rendah SD Muhammadiyah 5 Surakarta, 4) hambatan dan solusi 
peran guru kelas dalam penguatan konsentrasi belajar sebagai bentuk pelaksanaan 
bimbingan konseling siswa kelas rendah SD Muhammadiyah 5 Surakarta. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Analisis data penelitian ini menggunakan 
model analisis interaktif Miles & Huberman. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi, keabsahan data penelitian 
ini menggunakan triangulasi teknik dan sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 
(1) Dalam memberikan penguatan konsentrasi belajar pada siswa guru kelas 
melakukan perubahan tempat duduk, memberikan intermeso / hiburan ,menggunakan 
media pembelajaran, pemberian reward, memberi pujian dan tepuk tangan. (2) 
Pelaksanaan bimbingan konseling masih dilaksanakan oleh masing-masing guru kelas 
,belum terdapat guru khusus dalam bidang bimbingan konseling , bimbingan dilakukan 
secara individu dan kelompok, layanan bimbingan konseling sudah terintegrasi dengan 
pembelajaran. (3) Guru kelas memberikan bimbingan pengutan konsentrasi belajar 
secara individu dan kelompok (4) Hambatannya siswa kurang mendapat motivasi 
dalam belajar, faktor lingkungan yang kurang mendukung ,kurangnya kesadaran siswa 
akan kesiapan belajar. Solusinya guru kelas selalu memberikan motivasi pada siswa, 
menyiapkan ruang kelas yang nyaman dan kondusif . 
Kata kunci : guru kelas, konsentrasi belajar, bimbingan konseling 
ABSTRACT 
 The role of the classroom teacher is indispensable in substantiating the 
concentration of learning on students, because the task of teachers not only teach and 
convey the materials alone but also as supervising students in overcoming learning 
problems. 1) To describe the role of classroom teachers in strengthening the 
concentration of students' low grade SD Muhammadiyah 5 Surakarta, 2) forms of 
implementation of counseling students low grade SD Muhammadiyah 5 Surakarta, 3) 
the role of classroom teachers in the strengthening of the concentrations studied as a 
form of implementation of the guidance and counseling of students low grade SD 
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Muhammadiyah 5 Surakarta, 4) barriers and solutions to strengthen the role of 
classroom teachers in the concentrations studied as a form of implementation of the 
guidance counseling low-grade students of SD Muhammadiyah Surakarta 5. This type of 
research is qualitative research This research data analysis using interactive analysis 
model Miles & Huberman. Data collection techniques used are interviews, observation, 
and documentation. The validity of this research data using triangulation techniques 
and sources. (1) In giving concentration on students learning reinforcement teacher 
classes do change seats, giving the intermezzo/entertainment, using media learning, 
delivery of reward, giving praise and applause.(2) Implementation guidance counseling 
was carried out by each classroom teacher, yet there are special teachers in the field of 
counseling, guidance conducted individual and group counseling services are integrated 
with learning.(3) Classroom teacher are always preparing students begin studying the 
use of media and learning methods using ice breaking on the sidelines of learning.(4) 
Resistance gets less students motivation in learning, environmental factors are less 
support, lack of awareness of the students will be learning readiness. The solution is 
always gives master class on student motivation, prepare the classrooms are 
comfortable and conducive. 
Keywords: classroom teacher, the concentration of learning, guidance  counseling 
 
1. PENDAHULUAN 
Kegiatan pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang sangat diperlukan oleh 
setiap siswa, karena dengan kegiatan pembelajaran dapat melatih siswa untuk terlibat 
aktif, baik mental maupun fisik dalam proses meraih prestasi yang maksimal. 
Keberhasilan suatu proses pembelajaran siswa di sekolah sangat tergantung pada 
kemampuan siswa untuk memahami pelajaran yang diajarkan oleh gurunya. Benny 
(2010:6) mengemukakan bahwa pembelajaran proses yang sengaja dirancang untuk 
menciptakan trjadinya aktivitas belajar dalam diri individu.  
 Dalam kegiatan pembelajaran siswa harus konsentrasi supaya hasil 
belajarnya dapat tercapai secara maksimal. Menurut Nakita (2013:1) “Konsentrasi 
adalah kemampuan untuk memusatkan atau mempertahankan perhatian pada suatu 
hal pada rentang waktu tertentu”.Tanpa adanya konsentrasi kegiatan belajar siswa 
menjadi tidak terfokus dan siswa juga mudah lupa apa yang mereka pelajari , materi 
apa yang telah diberikan oleh guru. Menurut Hendra Surya (2009:22) konsentrasi 
belajar adalah pemusatan daya pikiran dan perbuatan pada suatu objek yang dipelajari 
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dengan menghalau atau menyisihkan segala hal yang tidak ada hubungannya dengan 
objek yang dipelajari. 
Siswa tidak hanya memerlukan peran guru dalam menyampaikan ilmu saja , 
tetapi terkadang mereka juga memerlukan tempat untuk menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan proses belajarnya maupun diluar proses belajarnya. Dalam 
menangani berbagai masalah siswa , bimbingan dan konseling merupakan salah satu 
cara yang dilakukan oleh guru kelas dalam memecahkan berbagai jenis masalah yang 
dihadapi siswa dengan bantuan dari berbagai pihak seperti kepala sekolah, guru lain, 
dan orang tua. Menurut Kanto (2015:387) “Definition of Guidance and Counseling. 
Both of these terms have similarities The similarity is both guidance and counseling 
is a process of providing assistance to develop an individual or group of individuals 
on the school system to follow societal norms that exist in the surrounding 
environment.” Dari pendapat tersebut mempunyai arti bahwa definisi Bimbingan 
memiliki persamaan. Kesamaannya adalah baik bimbingan dan konseling adalah 
proses pemberian bantuan untuk mengembangkan individu atau kelompok individu 
pada sistem sekolah untuk mengikuti norma-norma sosial yang ada di lingkungan 
sekitarnya.  
Peran guru adalah seperangkat tingkah laku atau tindakan yang dimiliki 
seseorang dalam memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik, (Ariska, 2014:3). 
Peran guru kelas sangat diperlukan dalam menguatkan konsentrasi belajar pada siswa 
, karena tugas guru bukan hanya mengajar dan menyampaikan materi saja tetapi juga 
sebagai pembimbing siswa dalam mengatasi masalah belajar. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang Peran Guru Kelas dalam Penguatan Konsentrasi Belajar Sebagai 





2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 5 Surakarta yang beralamat 
di Jl. Manunggal II RT. 06/RW. 24 Kragilan, Kadipiro, Banjarsari, Surakarta. 
Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan September 2016 sampai dengan 
bulan Februari 2017. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti menggunakan 
penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dengan 
desain penelitian studi kasus .Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
wawancara, observasi dan dokumentasi yang disampaikan oleh responden yakni 
kepala sekolah, guru dan siswa kelas rendah SD Muhammadiyah 5 Surakarta. 
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari Kepala Sekolah , guru kelas 
rendah, dan siswa kelas rendah. Keabsahan data menggunakan triangulasi teknik 
dan triangulasi sumber. Analisis data menggunakan analisis interaktif menurut 
Miles & Huberman. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Peran guru kelas dalam penguatan konsentrasi belajar siswa kelas rendah 
SD Muhammadiyah 5 Surakarta 
Data hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru kelas dalam penguatan 
konsentrasi belajar sudah berjalan dengan baik Hal tersebut ditunjukkan dengan 
berbagai upaya yang telah dilakukan guru kelas dalam memberikan penguatan 
konsentrasi belajar pada siswa yaitu dengan menggunakan  gaya bahasa dan vokal 
yang dapat menarik perhatian siswa, memahami terlebih dahulu pribadi anak. dengan 
melakukan perubahan tempat duduk, dengan memberikan intermezzo pada saat 
pertengahan pelajaran , selain itu juga diberikan cerita dongeng yang mengandung 
sifat islami ,juga senantiasa memberikan stempel bintang pada siswa yang berhasil 
menyelesaikan tugas pada saat mengerjakan kuis ,memberikan reward berupa tepuk 
tangan dan pujian. 
Hasil penelitian diatas sesuai dengan pendapat dari Hakim (2008:66-70) 
beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi konsentrasi belajar yang mulai 
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melemah yaitu belajar dengan cara atau metode yang bervarisasi, mengadakan 
perubahan fisik di ruang belajar, melakukan aktivitas rekreasi/hiburan. Selain itu hasil 
penelitian juga sesuai menurut Purwanto dan Nuryani (2010:90) adalah memberikan 
umpan balik pada siswa dengan segera, menetapkan tujuan dengan menawarkan 
hadiah untuk memotivasinya agar terus bekerja. 
3.2 Bentuk pelaksanaan bimbingan konseling siswa kelas rendah SD 
Muhammadiyah 5 Surakarta 
Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan bimbingan konseling di SD 
Muhammadiyah 5 Surakarta masih dilaksanakan oleh masing-masing guru kelas 
sesuai dengan kemampuan masing-masing guru kelas ,dalam pemberian bimbingan 
pada siswa harus memahami karakter masing-masing siswa terlebih dahulu, 
bimbingan konseling dilaksanakan secara langsung oleh guru kelas tidak pula 
disediakan  tempat untuk pelayanan BK secara khusus , pemberian bimbingan 
biasanya terintegrasi langsung pada saat pembelajaran maupun pada saat di luar 
pembelajaran.  
Dalam pelaksanaan bimbingan bonseling di SD Muhammadiyah 5 Surakarta 
terdapat layanan BK, layanan bimbingan konseling yang sudah dilaksanakan antara 
lain layanan orientasi , layanan bimbingan belajar , layanan penyaluran, layanan 
informasi , layanan  konseling individu dan kelompok dan layanan bimbingan 
kelompok Dalam memberikan atau menerapkan layanan tersebut pasti guru kelas 
mengalami kesulitan dalam pelaksanaanya yaitu terkadang ada guru yang tidak dapat 
memahami karakter siswanya. Kesulitan lain  datang dari orang tua yang kurang 
peduli terhadap perkembangan  pendidikan anaknya di sekolah 
Hasil penelitian diatas sesuai dengan hasil penelitian dari Mayangarum Puspa 
Dewi (2014) bahwa pelaksanaan bimbingan harus memahami terlebih dahulu 
karakteristik siswa yang unik dan beragam. Selain itu, proses pemberian  layanan 
bimbingan konseling diatas sesuai dengan hasil penelitian dari Wahyu Hadi Pranoto 
(2015) bahwa guru kelas dalam melaksanakan jenis layanan bimbingan dan konseling 
ialah dengan mengintegrasikan materi bimbingan pada saat proses belajar mengajar. 
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3.3 Peran guru kelas dalam penguatan konsentrasi belajar sebagai bentuk 
pelaksanaan bimbingan konseling siswa kelas rendah SD Muhammadiyah 5 
Surakarta 
Berdasarkan hasil penelitian peran guru kelas dalam penguatan 
konsentrasi belajar sebagai bentuk pelaksanaan bimbingan konseling diantaranya 
mempersiapkan siswa dalam memulai pembelajaran, ,memberikan pendekatan pada 
siswa yang mengalami kesulitan memahami materi pelajaran, selain itu juga 
mengatasi rasa bosan siswa saat belajar di kelas dengan diajak belajar diluar kelas . 
Guru kelas harus mempunyai sifat yang kreatif, harus bisa membangun suasana kelas 
yang menyenangkan , dengan penggunaan media atau metode pembelajaran yang 
bervariasi, bercerita yang dihubungkan dengan materi. Peran guru kelas adalah 
sebagai penengah yang senantiasa memberikan nasihat-nasihat pada siswanya yang 
membuat konsentrasi siswa lain terganggu. 
Temuan penelitian diatas sesuai dengan pendapat dari Hendra Surya 
(2010:154-157) tentang beberapa upaya untuk mengembangkan kemampuan 
konsentrasi belajar yaitu kesiapan belajar, sebelum  melakukan aktivitas belajar baik 
siswa dan guru harus benar-benar dalam  kondisi fresh (segar) untuk belajar, 
lingkungan belajar yang kondusif, belajar membutuhkan lingkungan yang kondusif 
untuk memperoleh hasil belajar secara optimal, perlu disediakan waktu untuk 
menyegarkan pikiran (resfreshing) saat menghadapi kejemuan belajar. Jalan 
keluarnya kita harus menyediakan waktu 5-10 menit untuk beristirahat sejenak 
dengan mengalihkan perhatian pada hal lain yang bersifat menyenangkan dan 
menyegarkan. Jika kepenatan dan  kelelahan daya pikir atau daya kerja otak hilang 
dan pikiran kembali fresh, maka dapat kembali melanjutkan pelajaran yang tertunda 
tersebut. Hasil penelitian dari Juwita (2015) juga menyatakan tentang salah satu 
bentuk bimbingan individu yang dapat dilakukan guru dalam meberikan penguatan 




3.4 Hambatan dan solusi peran guru kelas dalam penguatan konsentrasi belajar 
sebagai bentuk pelaksanaan bimbingan konseling siswa kelas rendah SD 
Muhammadiyah 5 Surakarta 
Berdasarkan hasil penelitian hambatan yang dialami dalam memberikan 
penguatan konsentrasi belajar pada siswa sebagai bentuk pelaksanaan bimbingan 
konseling yaitu siswa yang merasa bosan pada pelajaran yang monoton, karena guru 
kurang memberikan motivasi pada siswanya, faktor lingkungan yang kurang 
mendukung. Kesiapan dan minat siswa dalam belajar belum ada. 
Hasil temuan  hambatan tersebut , sesuai dengan pendapat dari Nugroho 
(2007) ada beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam penguatan konsentrasi 
belajar siswa yaitu diantaranya siswa yang tidak memiliki motivasi diri dalam belajar, 
suasana lingkungan belajar yang tidak kondusif. Pendapat dari Olivia (2010:107) juga 
sesuai dengan hasil temuan penelitian yaitu hambatan  penguatan konsentrasi belajar 
siswa dapat timbul dari faktor eksternal , misalnya minat belajar yang rendah. 
Pendapat lain yang sesuai dari  Ardiansyah (2014) yaitu kemampuan mengatur 
kondisi kelas yang kurang maksimal, karena kondisi kelas yang tidak baik akan 
meimbulkan komunikasi yang tidak baik antara guru dan siswa sehingga peneyerapan 
materi yang disampaikan tidak dapat berjalan maksimal. 
Adapun solusi yang diberikan yaitu selalu memberikan motivasi pada siswa 
contohnya memberikan pujian berupa kata-kata, dengan membawa siswa belajar 
keluar kelas, memberikan peringatan pada siswanya dengan kata-kata sikap duduk 
siap hitungan 5x, setelah itu diberi nasihat bahwa jika guru sudah masuk kelas , siswa 
juga sudah harus siap dan berkonsentrasi untuk belajar . 
Hasil temuan tersebut sesuai dengan pendapat dari Reno (2013) yang 
menyatakan bahwa beberapa solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi hambatan 
dalam  memberikan penguatan konsentrasi belajar adalah  memberikan suasana 
terbaik yaitu membuat kondisi tempat belajar yang tenang ketika anak  melakukan 
pembelajaran, memberikan pujian dan dukungan secara terus-menerus yaitu ketika 
siswa berhasil berkonsentrasi dalam periode waktu cukup lama. Hasil temuan diatas 
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juga sesuai dengan hasil penelitian dari Widyawati (2014) solusi yang dapat 
diberikan dalam mengatasi hambatan penguatan konsentrasi belajar yaitu menyiapkan 
ruang kelas yang nyaman, kondusif, sehingga siswa dapat siap untuk belajar dengan 
nyaman. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :  
a. Peran guru kelas dalam penguatan konsentrasi belajar siswa kelas rendah SD 
Muhammadiyah 5 Surakarta sudah terlaksana dengan cukup baik hal tersebut 
terbukti dari hasil penelitian yaitu guru senantiasa menggunakan gaya bahasa yang 
mudah dimengerti oleh siswa pada saat menjelaskan materi, setiap seminggu 
sekali guru kelas mengubah tempat duduk siswa agar tidak merasa bosan, 
memberikan reward pada siswa yang aktif dalam pembelajaran,memberikan 
intermezzo dengan tujuan menyegarkan kembali otak siswa yang mulai lelah, 
menggunakan media/model pembelajaran yang menarik dan dihubungkan dengan 
kehidupan sehari-hari 
b. Bentuk pelaksanaan bimbingan konseling siswa kelas rendah SD Muhammadiyah 
5 Surakarta ,tidak dilaksanakan oleh guru khusus bimbingan konseling melainkan 
guru kelas, dalam pemberian bimbingan pada siswa tidak boleh secara asal 
dilakukan, harus memahami karakter masing-masing siswa terlebih 
dahulu,senantiasa memberikan evaluasi , mengikuti terus perkembangan siswa 
yang bermasalah, layanan bimbingan konseling di SD muhammadiyah 5 Surakarta 
belum dilaksanakan secara khusus tetapi sudah terintegrasi dengan pembelajaran 
di sekolah seperti layanan orientasi ,layanan bimbingan belajar diberikan pada 
siswa yang mengalami kesulitan, layanan penyaluran , layanan konseling individu, 
layanan bimbingan kelompok. 
c. Peran guru kelas dalam penguatan konsentrasi belajar sebagai bentuk pelaksanaan 
bimbingan konseling siswa kelas rendah SD Muhammadiyah 5 Surakartadilakukan 
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dalam dua bentuk yaitu melalui bimbingan individu dan bimbingan kelompok , 
sebagai berikut : 
1) Bentuk penguatan konsentrasi belajar dengan bimbingan kelompok : 
a) Mempersiapkan siswa dalam  memulai pembelajaran, jika terdapat 
masalah harus diselesaikan terlebih dahulu karena dapat menganggu 
jalannya kegiatan belajar mengajar. 
b) Guru kelas kreatif dalam membangun suasana kelas yang kondusif dan 
menyenangkan. 
c) Penggunaan media/metode pembelajaran dan bercerita yang 
dihubungkan dengan materi. 
d) Pemberian ice breaking di sela-sela pembelajaran untuk menyegarkan 
kembali pikiran siswa. 
e) Memberikan hukuman yang membangun pada siswa yang tidak mau 
memperhatikan penjelasan materi dari guru. 
2)  Bentuk penguatan konsentrasi belajar dengan bimbingan individu : 
a) Membawa siswa yang menyebabkan masalah  ke kantor untuk dicari akar 
permasalahannya dan diselesaikan sampai tuntas. 
b) Melakukan pendekatan pada siswa yang tidak memahami materi , 
memberikan pelajaran  
c) Melakukan home visit pada siswa yang mengalami masalah yang tidak 
bisa diselesaikan di sekolah 
d. Hambatan dan solusi peran guru kelas dalam penguatan konsentrasi belajar 
sebagai bentuk pelaksanaan bimbingan konseling siswa kelas rendah SD 
Muhammadiyah 5 Surakarta yaitu siswa kurang mendapat motivasi dalam 
berkonsentrasi pada pelajaran, faktor lingkungan yang kurang mendukung yaitu 
letak ruang kelas 1 yang bersebelahan dengan kamar mandi siswa, belum adanya 
kesiapan dan minat siswa dalam  mengikuti pembelajaran,siswa masih banyak 
yang ramai sendiri yang menimbulkan kondisi kelas yang tidak baik Adapun 
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solusi yang dilakukan guru kelas untuk mengatasi hambatan tersebut yaitu selalu 
memberikan motivasi pada siswa contohnya memberikan  pujian berupa kata-kata, 
membawa siswa belajar keluar kelas ,sehingga konsentrasi siswa dapat kembali 
fokus lagi dengan keadaan yang tenang dan  nyaman, menyiapkan ruang kelas 
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